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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama untuk peningkatan sumber
daya manusia berkualitas dan bertanggung jawab dalam pembangunan bangsa, baik
sebagai individu maupun sebagai warga negara. Upaya yang dilakukan pemerintah
untuk meningkatkan kualitas bangsa Indonesia, adalah dengan mengusahakan dan
menyelenggarakan pendidikan yang berkesinambungan, karena pendidikan
memegang peranan penting dalam mewujudkan manusia Indonesia yang berkualitas
dan bertanggung jawab. Gambaran pendidikan tersebut sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Bab Il pasal 3
mengenai Dasar, Fungsi dan Tujuan (2006:6) sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Realisasi dari tujuan tersebut, pemerintah telah menyusun suatu layanan
pendidikan yang diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, non formal dan in
formal. Pendidikan formal diselenggarakan secara berjenjang dan berkesinambungan
mulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pendidikan
menengah terdiri atas Sekolah Menengah Umum dan Sekolah Menengah Kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu jenis pendidikan
menengah yang menyelenggarakan program pendidikan dengan tujuan
mempersiapkan dan menghasilkan lulusan untuk menjadi tenaga kerja terampil
tingkat menengah, dan memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
profesional di bidangnya.

SMK Pariwisata menyelenggarakan empat bidang keahlian yaitu Bidang

Keahlian Tata Busana, Tata Boga, Perhotelan, dan Tata Kecantikan. Tujuan SMK
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Pariwisata Bidang Keahlian Tata Kecantikan seperti tercantum dalam GBPP SMK
bidang keahlian tata kecantikan (2004:2) yaitu :

1. Memasuki lapangan kerja serta dapat mengembangkan sikap professional
dalam lingkup keahlian tata kecantikan.

2. Mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan mampu mengembangkan
diri dalam lingkup keahlian tata kecantikan.

3. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha
dan industri pada saat ini maupun pada masa yang akan datang dalam lingkup
keahlian tata kecantikan.

4. Menjadi warga Negara yang produktif, adaptif, dan kreatif.

Bidang keahlian tata kecantikan mengembangkan dua program keahlian yaitu
Program Keahlian Tata Kecantikan Rambut dan Tata Kecantikan Kulit. Program
keahlian tata kecantikan kulit memiliki beberapa mata diklat yang harus ditempuh
peserta diklat untuk menjadi lulusan yang kompeten di antaranya mata diklat Tata
Rias Wajah Karakter.

Mata diklat Tata Rias Wajah Karakter merupakan salah satu mata diklat
program produktif, tujuan dari mata diklat merias wajah karakter tercantum dalam
modul pembelajaran yaitu “setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran diharapkan
peserta didik mempunyai keterampilan dalam merias wajah karakter”. (Dwi Astuti
Sih Apsari, 2003:)

Pembelajaran tata rias wajah karakter disajikan dalam bentuk teori dan
praktek. Materi teori meliputi pengertian tata rias wajah karakter, tujuan tata rias
wajah karakter, pengetahuan alat, bahan, lenan dan kosmetik yang digunakan dalam
tata rias wajah karakter, dan macam-macam tata rias wajah karakter. Materi praktek
meliputi melakukan persiapan kerja, melakukan konsultasi dan analisis wajah,
menggambar garis-garis riasan sesuai dengan karakter yang akan dibuat, dan merias
wajah sesuai dengan desain yang sudah ditentukan.

Tata rias wajah karakter merupakan tata rias wajah khusus, yang menuntut
ketelitian tinggi untuk dapat menghasilkan suatu riasan yang sesuai dengan desain
dan tema. Seorang penata rias sangat berperan penting dalam tata kecantikan, karena
adanya tuntutan untuk mengetahui berbagai hal yang berhubungan dengan kecantikan
dan kosmetik yang akan digunakan, serta memenuhi peran dalam menciptakan
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berbagai kreasi desain dan tema yang sesuai dengan tata rias wajah karakter. Melalui
belajar tata rias wajah karakter peserta diklat diharapkan akan mempunyai kesiapan
untuk menjadi penata rias pemain peran, karena peluang kerja yang cukup
menjanjikan mengingat semakin berkembangnya dunia tata rias yang sangat
dibutuhkan dalam dunia entertainment.

Tata rias wajah karakter digunakan untuk keperluan teater, photosession,
drama, televisi dan acara pementasan baik on air ataupun off air. Perkembangan
dunia hiburan/entertainment di Indonesia membuat para pelaku panggung ingin
tampil dengan sebaik mungkin dalam memainkan perannya, untuk itu diperlukan
penata rias yang dapat membantu terwujudnya suatu peran yang diinginkan. Seorang
penata rias sangat di tuntut keterampilan dan keprofesionalannya sesuai dengan trend
tata rias yang sedang berkembang pada saat ini.

Penguasaan materi dan keterampilan tata rias wajah karakter mendasari
kesiapan peserta diklat dalam memasuki lapangan kerja. Hasil belajar tata rias wajah
karakter diharapkan dapat mendorong peserta diklat untuk siap bekerja sebagali
Penata Rias Pemain peran. Slameto (2003:113) mengartikan kesiapan sebagai :
“Keseluruhan kondisi individu yang membuatnya siap untuk memberikan respon atau
jawaban didalam cara tertentu terhadap suatu situasi”. Kesiapan sangat diperlukan
untuk memulai suatu pekerjaan, peserta diklat yang mempunyai kesiapan akan dapat
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik.

Pengalaman belajar yang telah diperoleh peserta diklat di sekolah tidak
sepenuhnya sesuai keadaan dan kebutuhan serta tuntutan dunia kerja bidang
kecantikan yang membutuhkan tenaga kerja siap pakai dan terampil pada bidang
tertentu. Kondisi ini juga terjadi pada profesi penata rias pemain peran yang
membutuhkan tenaga terampil dengan kemampuan dapat merias wajah untuk para
pelaku panggung dengan tujuan agar mereka tampil optimal di atas panggung.
Pengalaman dan keterampilan tersebut sering kali lebih dikuasai oleh lulusan kursus
kecantikan dibandingkan dengan lulusan SMK program keahlian tata kecantikan
kulit.
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Penata rias pemain peran adalah seseorang yang mempunyai keterampilan
dalam merias wajah untuk para pelaku panggung dengan tujuan agar mereka tampil
optimal di atas panggung. Pelaku panggung dapat dikategorikan antara lain pemain
teater, pemain film, penyanyi, dan penari. Kemampuan yang harus dimiliki penata
rias artis adalah kemampuan dalam mendesain riasan, mendiagnosa wajah dengan
tepat, menentukan kosmetik yang tepat sesuai hasil diagnosa, dan merias wajah
sesuai dengan desain dan tema yang telah ditentukan.

Uraian di atas menjadi dasar pemikiran penulis untuk melakukan penelitian
yang diberi judul “Kontribusi Hasil Belajar Merias Wajah Karakter Terhadap
Kesiapan Menjadi Penata Rias Pemain Peran” pada Peserta Diklat Tingkat 3 Program
Tata Kecantikan Kulit SMK Negeri Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

Tata rias wajah karakter sebagai salah satu mata diklat program produktif
diselenggarakan dalam bentuk teori dan praktek. Materi diklat tata rias wajah karakter
mencakup pengetahuan tata rias wajah karakter, tujuan tata rias wajah karakter,
pengetahuan alat, bahan, lenan, dan, kosmetik yang digunakan untuk merias wajah
karakter, dan macam-macam tata rias wajah karakter. Materi praktek meliputi
melakukan persiapan kerja, melakukan konsultasi dan analisa, membersihkan wajah,
menentukan tema dan desain, dan menggambar garis-garis riasan sesuai dengan
karakter yang akan di buat.

Hasil belajar tata rias wajah karakter dapat dilihat dari adanya perubahan
tingkah laku yang berkaitan dengan kemampuan kognitif berupa penguasaan
pengetahuan mengenai pengertian tata rias wajah karakter, pengetahuan alat, bahan,
lenan, dan kosmetik yang digunakan dalam tata rias wajah karakter. Kemampuan
afektif berupa respon terhadap stimulus yang menumbuhkan motivasi, pendalaman
dan penghayatan terhadap mata diklat tata rias wajah karakter serta kemampuan
psikomotor yang berupa keterampilan merias wajah karakter. Peserta diklat setelah

mengikuti mata diklat tata rias wajah karakter diharapkan dapat menguasai
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pengetahuan, sikap dan keterampilan merias wajah karakter serta dapat mendorong

peserta diklat untuk siap bekerja sebagai penata rias pemain peran.

Uraian di atas menggambarkan luasnya permasalahan dalam penelitian ini,

maka identifikasi masalah diperlukan untuk memudahkan dan menghindari terlalu

luasnya masalah yang akan dibahas. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Hasil belajar Tata Rias Wajah Karakter ditinjau dari :

a. Kemampuan kognitif meliputi : pemahaman tentang pengertian tata rias
wajah karakter, pengetahuan alat, bahan, lenan, dan kosmetik yang digunakan
dalam merias wajah karakter.

b. Kemampuan afektif meliputi : respon terhadap stimulus yang menumbuhkan
motivasi, pendalaman dan penghayatan terhadap mata diklat tata rias wajah
karakter.

c. Kemampuan psikomotor meliputi : penguasaan keterampilan merias wajah
karakter.

Kesiapan peserta diklat tingkat 3 program keahlian tata kecantikan kulit SMK

Negeri 9 Bandung untuk menjadi seorang penata rias pemain peran berkaitan

dengan pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Kontribusi hasil belajar tata rias wajah karakter terhadap kesiapan menjadi penata

rias artis pada peserta diklat tingkat 3 Program Keahlian Tata Kecantikan Kulit

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran 2009/2010.

Besarnya kontribusi hasil belajar tata rias wajah karakter terhadap kesiapan

menjadi penata rias pemain peran.

Rumusan masalah merupakan bagian pokok dalam melakukan penelitian,

sehingga dengan adanya perumusan masalah diharapkan tujuan yang hendak dicapai

lebih spesifik dan dapat terealisasikan, seperti yang dikemukakan oleh Moh.Ali
(1987:36) adalah sebagai berikut:

Rumusan masalah pada hakekat adalah generalisasi deskriptif ruang
lingkup masalah, pembatasan dimensi dan analisis variabel yang tercakup di
dalamnya. Dalam hal ini perumusan dapat dibuat baik dalam bentuk
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pernyataan deskriptif maupun dalam bentuk-bentuk pernyataan sekitar
masalah yang diteliti.

Mengacu dari pendapat tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Berapa besar kontribusi hasil belajar Tata Rias Wajah Karakter terhadap
kesiapan menjadi penata rias artis pada pserta diklat tingkat 3 program Keahlian Tata
Kecantikan Kulit Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran
2010/2011?”.

C. Tujuan Penelitian

Penentuan tujuan dalam penelitian adalah bagian yang penting dalam suatu
penelitian, supaya penelitian tersebut dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah memperoleh data mengenai
kontribusi hasil belajar tata rias wajah karakter terhadap kesiapan menjadi penata rias
pemain peran pada peserta diklat kelas XII program keahlian tata kecantikan kulit
SMKN 9 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011.

Secara spesifik tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh data mengenai :
1. Hasil belajar peserta diklat kelas XII program Keahlian Tata Kecantikan Kulit

pada mata diklat tata rias wajah karakter di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri

9 Bandung berkaitan dengan :

a. Kemampuan kognitif meliputi : pemahaman tentang pengetahuan alat, bahan,
lenan, dan kosmetik yang digunakan dalam merias wajah karakter, prinsip
dasar tata rias wajah karakter, kategori tata rias wajah karakter,dan macam-
macam tata rias wajah karakter.

b. Kemampuan afektif meliputi : respon terhadap stimulus yang menumbuhkan
motivasi, pendalaman dan penghayatan terhadap mata diklat tata rias wajah
karakter.

c. Kemampuan psikomotor meliputi : penguasaan keterampilan merias wajah

karakter.
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Kesiapan peserta diklat tingkat 3 program keahlian tata kecantikan kulit SMKN 9
Bandung untuk menjadi seorang penata rias artis ditinjau dari aspek pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

Kontribusi hasil belajar tata rias wajah karakter terhadap kesiapan menjadi
penata rias pemain peran pada peserta diklat tingkat 3 program Keahlian Tata
Kecantikan Kulit Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 9 Bandung Tahun Ajaran
2010/2011.

Besarnya kontribusi hasil belajar tata rias wajah karakter terhadap kesiapan

menjadi penata rias pemain peran.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai

pihak dalam rangka disiplin ilmu dan peningkatan mutu pendidikan, serta

peningkatan sumber daya manusia. Hasil penelitian ini dapat dilihat dari beberapa

aspek yaitu :

1.

Teori

Manfaat secara teori dalam penelitian ini dapat menambah wawasan, pengetahuan
tentang tata rias wajah karakter, dan mengembangkan materi-materi yang sudah
ada di sekolah.

Praktis

Manfaat secara praktis dalam penelitian ini dapat menguasai teknik merias wajah
karakter dan terampil dalam merias wajah karakter yang dapat dijadikan sebagai

kesiapan menjadi penata rias pemain peran.

Sruktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi dalam penelitian ini terdiri lima bab. Bab satu berisi

tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi dan

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi

skripsi. Bab dua berisi uraian kajian pustaka mengenai kontribusi hasil belajar tata

rias wajah karakter terhadap kesiapan menjadi penata rias pemain peran, kerangka
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pemikiran, dan hipotesis. Bab tiga berisi uraian tentang metode penelitian yang terdiri
dari lokasi, populasi dan sampel penelitian, metode penelitian, desain penelitian,
definisi operasional, instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen, teknik
pengumpulan data, dan analisis data. Bab empat berisi uraian tentang hasil penelitian
dan pembahasan yang terdiri dari pengolahan data dan pembahasan hasil temuan

penelitian. Bab lima berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran.
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